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INFO ARTIKEL ABSTRAK

History Artikel: Penelitian ini mengeksplorasi integrasi pendekatan Pembelajaran Transformatif dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar, dengan tujuan untuk mengembangkan

Kata kunci: pemahaman holistik dan keterampilan hidup peserta didik. Metode penelitian yang

Pembelajaran Transformatif, Pendidikan digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan metode kepustakaan, melibatkan

Agama Islam (PAI), Sekolah Dasar, Integrasi, pengumpulan data dari sumber-sumber pustaka yang relevan. Penelitian ini

Pemahaman Holistik, Keterampilan Hidup mengungkapkan bahwa pembelajaran transformatif, yang awalnya dikembangkan oleh

Mezirow, menawarkan cara baru dalam pendidikan agama yang tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter, keterampilan berpikir kritis,
dan reflektif. Temuan menunjukkan bahwa pendekatan ini memungkinkan peserta didik
untuk menghubungkan ajaran agama dengan pengalaman hidup nyata, mendorong refleksi
kritis, dan memfasilitasi pembentukan pemahaman agama yang lebih mendalam dan
pribadi. Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dalam pengajaran PAI di sekolah
dasar dan menawarkan rekomendasi untuk implementasi yang efektif, termasuk
pengembangan kurikulum berbasis pembelajaran transformatif, pelatihan guru,
penggunaan teknologi, dan peningkatan keterlibatan siswa. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pengajaran PAI yang lebih
dinamis dan berdampak bagi perkembangan spiritual dan moral peserta didik

A. Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk fondasi
pemahaman, nilai, dan sikap spiritual pada anak-anak. Sebagai fondasi awal pendidikan formal, Pendidikan
Agama Islam (PAI) tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan pengetahuan tentang agama, tetapi juga untuk
membina kecerdasan emosional, sosial, dan spiritual peserta didik. Melalui Pendidikan Agama Islam (PAI),
peserta didik diajarkan tentang prinsip-prinsip dasar agama, nilai moral, serta cara berinteraksi dengan lingkungan
secara harmonis dan beretika.

Prof. Dr. H. Muhaimin (2001), menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran
yang sangat penting dalam membentuk dan memperkukuh kesadaran spiritual peserta didik serta
mengembangkan kemandirian berpikir mereka. Sebagai bagian integral dari kurikulum pendidikan di berbagai
negara dengan mayoritas penduduk Muslim, pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membekali peserta didik
dengan pengetahuan tentang ajaran Islam, nilai-nilai moral, dan pemahaman tentang hubungan mereka dengan
Tuhan dan sesama manusia. (Efridawati Harahap, dkk, 2023).

Namun, dalam implementasinya, Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar menghadapi berbagai
tantangan. Diantaranya adalah perbedaan latar belakang peserta didik, keterbatasan waktu, sumber daya, dan
metode pengajaran yang terkadang tidak selaras dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik. Menurut
ITham, 2019, dalam menghadapi tuntutan dunia modern yang semakin kompleks, pendekatan tradisional dalam
pembelajaran PAI terkadang tidak lagi mencukup untuk menginspirasi peserta didik dan membantu mereka
mengembangkan hubungan yang lebih mendalam dengan agama dan spiritualitas mereka. (Efridawati Harahap,
dkk, 2023). Peserta didik saat ini membutuhkan pengalaman pembelajaran yang lebih terlibat, relevan, dan
transformatif yang dapat membantu mereka menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari mereka,
serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan mandiri yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan
masa depan.

Di era pendidikan yang kini semakin mengedepankan keterlibatan aktif peserta didik dan pemahaman
mendalam, konsep pembelajaran transformatif yang dikembangkan oleh Jack Mezirow menawarkan perspektif
baru dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Pembelajaran transformatif, yang mengutamakan proses refleksi
kritis dan dialog terbuka, dapat menjadi pendekatan yang berharga dalam pendidikan agama, khususnya bagi
peserta didik sekolah dasar yang sedang dalam tahap perkembangan kognitif dan moral yang signifikan.
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Pembelajaran transformatif ini dikembangkan oleh Mezirow (2003) yang menunjukan bahwa
pembelajaran mampu mengubah perspektif peserta didik dalam memaknai pengalaman hidup. Pembelajaran
transformatif ini mengantarkan peserta didik untuk memiliki kesadaran kritis dalam melihat, memahami, atau
memaknai pengalaman atau kenyataan hidup yang dilihat atau dirasakan. Transformative learning atau
pembelajaran transformatif yang berkembang selama ini memfokuskan diri pada upaya mengatasi konflik di
dalam internal diri individu untuk mencapai keharmonisan, karena diri (self) merupakan bagian sentral dan
integral dari totalitas kepribadian (Boyd, dalam Rona Fitriakristiani dkk, 2016).

Dengan mengkaji berbagai literatur teoritis dan studi praktis, penelitian ini berusaha memahami
bagaimana pendekatan transformatif dapat memperkaya proses belajar mengajar PAI, membantu peserta didik
membangun pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran Islam, serta mengembangkan keterampilan kritis dan
reflektif mereka. Kajian ini penting mengingat perlunya metode pengajaran yang tidak hanya menyampaikan
pengetahuan agama secara dogmatis, tetapi juga memfasilitasi peserta didik untuk memahami, menginternalisasi,
dan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pembelajaran transformatif dapat diintegrasikan
dalam konteks PAI di sekolah dasar, serta untuk mengevaluasi manfaat potensial dari pendekatan ini. Melalui
tinjauan literatur teoritis dan praktis, penelitian ini berusaha untuk memberikan wawasan baru dalam metode
pengajaran PAI, dengan harapan dapat membantu peserta didik mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang ajaran Islam, serta keterampilan kritis dan reflektif yang diperlukan dalam menghadapi
tantangan dunia modern.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini mengadopsi metode analisis deskriptif kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah metode
kepustakaan atau library research. Metode kepustakaan melibatkan pengumpulan data melalui sumber-sumber
pustaka seperti buku referensi, jurnal-jurnal, dan literatur terkait lainnya. Proses pengumpulan data dilakukan
melalui studi kepustakaan yang relevan dengan permasalahan penelitian. Fakta-fakta statistik yang ditemukan
dicatat dalam buku catatan yang telah disiapkan. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode
deskriptif yang sesuai dengan permasalahan penelitian yang diteliti.

Hasil dan Pembahasan
1. Pengertian Pembelajaran Transformatif

Pembelajaran transformatif (transformative learning) merupakan model pembelajaran yang
dikembangkan dari perspektif transformasi yang pada awalnya digagas dan dikembangkan oleh Mezirow.
Pembelajaran transformatif menurut Mezirow (2000) didefinisikan sebagai suatu proses yaitu dengan
mentransformasikan kerangka acuan (pola pikir, kebiasaan pikiran, prespektif makna) kumpulan asumsi dan
harapan yang problematis dan membuatnya lebih inklusif, memilah, terbuka, reflektif dan secara emosional bisa
berubah. Kerangka tersebut menjadi lebih baik karena berpeluang lebih besar untuk menumbuhkan keyakinan
dan opini yang akan terbukti lebih benar atau bisa dijustifikasikan guna menuntun tindakan. (Illeris, 2011)

Transformative learning merupakan proses membangun daya kritis peserta terhadap pengetahuan dan
pemahaman mereka tentang perspektif yang berbeda (Bergersen & Muleya, 2019). Pembelajaran transformatif
memiliki dua fokus dasar yaitu pembelajaran instrumental dan pembelajaran komunikatif. Pembelajaran
instrumental berfokus pada pemecahan masalah berorientasi tugas, dan evaluasi hubungan sebab dan akibat.
Sementara pembelajaran komunikatif berfokus pada bagaimana orang mengomunikasikan perasaan, kebutuhan
dan keinginan mereka. Pembelajaran tersebut membuat konstruksi agar dapat memiliki kemampuan untuk
memahami dan mengantisipasi perubahan, mengelola ketidakpastian, berpikir kritis, perubahan nilai, apresiasi
keragaman, dan empati.

Transformasi dalam diri manusia adalah proses perubahan yang mendasar, baik dari segi bentuk,
penampilan, kondisi, karakteristik dan substansi. Individu yang bertransformasi menjadi pembelajar adalah
individu yang mampu mengarahkan diri sendiri, kritis dan mampu berpikir secara otonom (Simorok, 2010, 47-
48). Proses transformasi ini dapat dicapai melalui empat cara, yaitu; (i) mengelaborasi kerangka acuan berpikir
saat ini (existing frame of reference); (ii) mempelajari kerangka acuan berpikir baru (new frame of reference);
(ii1) mengubah cara pandang (points of view); (iv) mengubah kebiasaan berpikir (habits of mind) (Mezirow,
2012).

Pembelajaran transformatif berkaitan dengan cara mengubah kerangka acuan melalui refleksi kritis
terhadap kebiasaan pikiran dan sudut pandang. Pembelajaran transformatif ini menekankan pada pengalaman
belajar yang mendalam, mengubah pola pikir, dan memberikan pemahaman yang holistik. Pengalaman yang
dimiliki oleh peserta didik sangat penting pada pembelajaran transformatif, karena dengan memiliki banyak
pengalaman berarti peserta didik akan memiliki latar belakang, gaya belajar, motivasi, dan kebutuhan yang
berbeda-beda sehingga mereka akan termotivasi untuk belajar.

Berdasarkan konsep perspektif transformatif, setiap peserta didik memiliki kapasitas untuk memberi
makna pengalaman belajar yang dialaminya. Setiap peserta didik akan mampu meyakini bahwa pengalaman
belajar yang mereka alami menawarkan konsep yang berbeda. Peserta didik memiliki kapasitas untuk melihat,
menginterpretasi, mengkritisi, dan menemukan arti atau perspektif baru tentang pengalaman belajar.
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2. Relevansi Pembelajaran Transformatif dalam Pendidikan

Pendidikan transfomatif merupakan pendidikan menuju perubahan ke arah yang lebih baik. Proses
perubahan baik bagi dirinya maupun perubahan bagi lingkungannya. Pendidikan transformatif menawarkan cita-
cita ideal bagi dunia pendidikan, sehingga orientasi pendidikan akan selalu mengarah pada idealisme pendidik
dan peserta didik. Pendidikan transformatif tidak hanya menekankan pada transfer pengetahuan, tetapi juga
tentang nilai. Hal ini berarti bahwa implementasi pendidikan transformatif merupakan pendidikan yang
menghendaki perubahan secara menyeluruh baik dari segi pengetahuan maupun tindakan peserta didik.

Pendidikan transformatif menurut Mezirow adalah pendidikan yang merubah kerangka rujukan
problematik berupa asumsi dan harapan untuk membuatnya lebih inklusif, mendiskriminasi, terbuka, reflektif dan
secara emosional dapat berubah. Kerangka rujukan ini menjadi hal yang penting bagi manusia karena
kehadirannya akan meningkatkan kepercayaan, opini yang akan menunjukkan kebenaran untuk menuntun sebuah
aksi.

Pendidikan transformatif pada prosesnya menekankan aspek berpikir secara reflektif dan dialogis yang
mampu merubah cara pandang peserta didik. Pembelajaran transformatif memungkinkan peserta didik untuk
memahami diri mereka sendiri dan hubungannya dengan manusia lain dan alam dan karena itu mengarah pada
pergeseran. Pendidikan transformatif mengubah nilai dan perspektif peserta didik sehingga mereka mampu
merangkul keberlanjutan sebagai paradigma baru untuk melihat dunia dan membuat perubahan.

3. Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar

Menurut Zakiyah Derajat, Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh
peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati tujuan, dan pada
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Oleh karena itu, ketika menyebut
Pendidikan Agama Islam akan mencakup dua hal, yaitu: pertama mendidik siswa agar untuk berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai atau akhlak Islami. Kedua mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajaran Islam (subjek
pelajaran berupa pengetahuan tentang ajaran Islam). (Endang Sulistyowati, 2012).

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar secara keseluruhan berada pada lingkup

Qur’an Hadist, Akidah Akhlak, Figih dan Sejarah Kebudayaan Islam. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam
mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah, diri sendiri,
sesama manusia dan lingkungannya. Jadi Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

4. Tujuan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk
dan memperkukuh kesadaran spiritual siswa serta mengembangkan kemandirian berpikir mereka. Sebagai bagian
integral dari kurikulum pendidikan di berbagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, Pendidikan Agama
Islam bertujuan untuk membekali siswa dengan pengetahuan tentang ajaran Islam, nilai-nilai moral, dan
pemahaman tentang hubungan mereka dengan Tuhan dan sesama manusia.

Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan yang lebih luas daripada sekadar mentransfer pengetahuan dan
pemahaman agama kepada siswa. Tujuan Pendidikan Agama Islam sebenarnya adalah membentuk siswa yang
memiliki sikap dan tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan, mengembangkan dan meningkatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan peserta didik tentang
ajaran agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, seta untuk dapat melanjutkan pada jenjang Pendidikan yang lebih tinggi.
Oleh karena itu, berbicara Pendidikan Agama Islam, baik makna dan tujuannya haruslah mengacu pada
penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika social atau moralitas social. Penanaman nilai-
nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia bagi peserta didik, yang kemudian akan mampu
membuahkan kebaikan di akhirat kelak. (Endang Sulistyowati, 2012).

5. Tantangan dalam Pengajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar

Tantangan dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar dapat meliputi beberapa
aspek: 1) Keterbatasan Sumber Daya: Banyak sekolah dasar mungkin menghadapi keterbatasan sumber daya
seperti kurangnya guru PAI yang berkualifikasi, materi ajar yang tidak memadai, atau fasilitas pembelajaran yang
kurang. 2) Diversitas Latar Belakang Siswa: Siswa di sekolah dasar mungkin berasal dari berbagai latar belakang
yang berbeda, yang membuat tantangan dalam menyajikan materi PAI secara inklusif dan sensitif terhadap
perbedaan ini. 3) Mengintegrasikan Pendidikan Agama dengan Kurikulum Sekolah: Menyelaraskan materi PAI
dengan kurikulum sekolah umum dapat menjadi tantangan, terutama dalam menciptakan keseimbangan antara
pendidikan keagamaan dan kebutuhan akademis lainnya. 4) Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas: Menggali
keterlibatan orang tua dan komunitas dalam pendidikan agama di sekolah kadang-kadang dapat menjadi
tantangan, terutama di lingkungan yang mungkin memiliki pandangan beragam tentang pendidikan agama. 5)
Menggunakan Metodologi Pengajaran yang Sesuai: Mengadaptasi metode pengajaran yang menarik dan relevan
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dengan usia anak-anak sekolah dasar, yang juga efektif dalam mengajarkan prinsip dan nilai-nilai agama, dapat
menjadi tantangan. 6) Pemahaman dan Toleransi Antaragama: Mengajar PAI di lingkungan yang beragam secara
agama memerlukan kepekaan dalam menanamkan pemahaman dan toleransi antaragama di kalangan siswa muda.
7) Pengembangan Kritis dan Pemikiran Reflektif: Mendorong pemikiran kritis dan reflektif di kalangan siswa
tentang ajaran agama, daripada hanya penerimaan pasif, adalah tantangan penting dalam pendidikan agama
modern.

6. Integrasi Pembelajaran Transformatif dalam Pendidikan Agama Islam

Integrasi Pembelajaran transformatif dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebuah
pendekatan inovatif yang menggabungkan prinsip-prinsip pembelajaran transformatif dengan materi ajar PAI.
Integrasi ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan berdampak bagi siswa,
tidak hanya dalam hal pengetahuan agama tetapi juga dalam pengembangan keterampilan hidup dan nilai-nilai
personal.

Integrasi Pembelajaran Transformatif dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) menghadirkan peluang unik
untuk memperkaya proses belajar mengajar dengan cara yang lebih holistik dan kontekstual. Pendekatan ini tidak
hanya fokus pada transfer pengetahuan agama yang dogmatis, tetapi juga mempromosikan pengembangan pribadi
siswa, keterampilan hidup, dan nilai-nilai yang relevan dalam masyarakat yang terus berubah. Dalam pendekatan
ini, pengalaman siswa menjadi dasar utama pembelajaran. Ini memungkinkan siswa untuk menghubungkan ajaran
agama dengan situasi dan tantangan nyata yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membantu
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan memperkuat relevansi ajaran agama dalam konteks kehidupan modern.
Pembelajaran transformatif mendorong siswa untuk berpikir secara kritis tentang ajaran agama. Siswa didorong
untuk mempertanyakan dan memahami konteks serta aplikasi ajaran agama dalam berbagai aspek kehidupan.

Pendekatan ini memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir analitis dan reflektif yang penting
dalam pembentukan pemahaman agama yang matang. Kemudian, Integrasi pembelajaran transformatif dalam
PAI memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi dan dialog yang berarti. Melalui
kegiatan ini, siswa dapat berbagi pandangan, mendiskusikan pertanyaan, dan memperluas pemahaman mereka
tentang ajaran agama, sekaligus mengembangkan keterampilan komunikasi dan empati.

Pengembangan nilai-nilai personal dan keterampilan hidup memungkinkan tidak hanya mengajar tentang
aspek teologis, tetapi juga menekankan pada pembentukan karakter, nilai-nilai etika, dan keterampilan hidup
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama. Ini membantu siswa dalam mengaplikasikan nilai-nilai agama
dalam pengambilan keputusan dan perilaku sehari-hari mereka. Pemberdayaan siswa untuk berperan aktif juga
dapat memberdayakan siswa untuk mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran mereka. Siswa didorong
untuk mengembangkan inisiatif, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah, yang penting dalam
mempersiapkan mereka untuk tantangan masa depan.

Integrasi pembelajaran transformatif dalam PAI menawarkan pendidikan agama yang lebih dinamis dan
adaptif. Ini tidak hanya membekali siswa dengan pengetahuan agama yang solid, tetapi juga membantu mereka
dalam mengembangkan kemampuan pribadi dan sosial yang diperlukan untuk sukses dalam kehidupan dan
sebagai anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan empatik. Pendekatan ini, dengan memprioritaskan
pengembangan seluruh aspek kepribadian siswa, berkontribusi pada pendidikan yang benar-benar transformatif.

7. Penerapan Pembelajaran Transformatif pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar
Penerapan Pembelajaran Transformatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah
Dasar dapat dilakukan melalui berbagai cara inovatif dan interaktif yang membantu siswa memahami dan
menginternalisasi ajaran agama secara lebih mendalam. Berikut adalah beberapa contoh penerapan tersebut: 1)
Proyek Refleksi Pribadi, Siswa dapat diminta untuk menulis atau membuat presentasi tentang bagaimana ajaran
Islam dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Ini bisa termasuk refleksi tentang nilai-nilai seperti
kejujuran, empati, atau kesabaran. Melalui kegiatan ini, siswa mengembangkan kemampuan refleksi diri dan
memahami relevansi ajaran agama dalam konteks kehidupan mereka. 2) Diskusi Kelas tentang Isu Kontemporer,
Menggunakan isu-isu kontemporer sebagai titik awal untuk diskusi kelas. Misalnya, membahas bagaimana ajaran
Islam menghadapi isu lingkungan, kesetaraan gender, atau keragaman dan toleransi. Ini membantu siswa
mengaitkan ajaran agama dengan dunia nyata dan mengembangkan pemahaman mereka tentang aplikasi praktis
nilai-nilai agama. 3) Simulasi dan Role-Playing, Kegiatan ini bisa melibatkan siswa berperan sebagai tokoh-tokoh
dalam cerita atau sejarah Islam, memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi dan memahami berbagai
perspektif. Ini membantu siswa untuk mengembangkan empati dan pemahaman yang lebih baik tentang konteks
sejarah dan sosial ajaran Islam. 4) Proyek Kolaboratif Berbasis Komunitas, Siswa dapat dilibatkan dalam proyek
yang mengaitkan ajaran agama dengan kontribusi sosial, seperti proyek amal, kegiatan lingkungan, atau inisiatif
persahabatan antar agama. Ini mempromosikan aplikasi praktis dari ajaran Islam dalam konteks sosial dan
menumbuhkan nilai-nilai kepedulian dan kerja sama. 5) Jurnal Harian dan Refleksi, Siswa dapat diarahkan untuk
menjalankan jurnal harian dimana mereka mencatat pengalaman sehari-hari dan mengaitkannya dengan ajaran
Islam. Ini dapat mencakup refleksi tentang perilaku, interaksi dengan orang lain, dan pengambilan keputusan
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 6) Kegiatan Berbasis Penelitian, Mengajak siswa untuk melakukan
penelitian kecil tentang topik tertentu dalam Islam, seperti sejarah peradaban Islam, tokoh-tokoh penting dalam
sejarah Islam, atau pemahaman tentang aspek tertentu dari ajaran Islam. Ini mengembangkan keterampilan
penelitian dan kritis mereka. 7) Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran, Menggunakan aplikasi pendidikan,
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video, dan media interaktif lainnya untuk menyajikan materi ajar dengan cara yang menarik dan memudahkan
pemahaman siswa. Teknologi dapat digunakan untuk membuat simulasi, kuis interaktif, atau sebagai platform
untuk diskusi kelas.

Melalui penerapan Pembelajaran Transformatif dalam PAI, siswa tidak hanya mempelajari aspek teoretis
agama tetapi juga memahami bagaimana menerapkan ajaran tersebut dalam kehidupan nyata, mengembangkan
keterampilan hidup yang penting, dan membangun karakter yang kuat dan empatik. Pendekatan ini membantu
siswa mengembangkan pemahaman agama yang lebih kaya dan holistik, yang relevan dengan kehidupan mereka
dan tantangan masa depan.

8. Manfaat Pembelajaran Transformatif dalam PAI

Manfaat Pembelajaran Transformatif dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) mencakup sejumlah aspek
penting yang tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga membantu mereka dalam
pengembangan pribadi dan sosial. Berikut ini adalah beberapa manfaat kunci dari penerapan Pembelajaran
Transformatif dalam PAI: 1) Pembelajaran Transformatif memungkinkan siswa untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih dalam dan personal tentang ajaran Islam. Ini bukan hanya tentang menghafal teks dan ritual, tetapi
juga tentang memahami prinsip-prinsip dan nilai-nilai di balik ajaran tersebut dan bagaimana mereka relevan
dalam kehidupan sehari-hari. 2) Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis dan Reflektif, metode ini
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan reflektif tentang ajaran yang mereka pelajari. Ini melatih mereka untuk
menganalisis, mempertanyakan, dan membuat kesimpulan sendiri, yang penting untuk pembentukan pemahaman
agama yang matang dan pribadi. 3) Pembelajaran Transformatif membantu siswa menghubungkan ajaran agama
dengan situasi kehidupan nyata, memungkinkan mereka untuk melihat bagaimana ajaran Islam dapat diterapkan
dalam berbagai konteks, baik pribadi maupun sosial. 4) Melalui diskusi dan aktivitas yang berfokus pada
perspektif berbeda, siswa belajar untuk mengembangkan empati dan kesadaran sosial. Hal ini penting dalam
membangun sikap toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman. 5) Pembelajaran Transformatif menyiapkan
siswa untuk menghadapi perubahan dan tantangan masa depan dengan cara yang adaptif dan proaktif.
Keterampilan yang dikembangkan melalui metode ini, seperti pemecahan masalah dan adaptasi, sangat penting
dalam dunia yang terus berubah. 6) Metode pembelajaran transformatif seringkali lebih menarik bagi siswa karena
melibatkan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran. Ini dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
mereka dalam materi pelajaran. 7) Pembelajaran Transformatif tidak hanya fokus pada pengetahuan agama, tetapi
juga pada pembentukan karakter. Ini membantu siswa mengembangkan nilai-nilai seperti integritas, keadilan, dan
tanggung jawab.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai "Integrasi Pembelajaran Transformatif Dalam
Pendidikan Agama Islam: Membangun Pemahaman Holistik Dan Keterampilan Hidup Di Sekolah Dasar", dapat
disimpulkan bahwa Pembelajaran Transformatif dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) menawarkan suatu
pendekatan inovatif yang berpotensi menghasilkan perubahan yang mendalam pada diri peserta didik.
Pembelajaran ini tidak hanya berkaitan dengan pemahaman teoretis agama, tetapi juga pengembangan
kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan pemahaman yang lebih holistik tentang ajaran Islam. Hal ini tercapai
melalui proses refleksi kritis, diskusi rasional, penekanan pada pengalaman, dan pembelajaran yang melibatkan
perubahan struktur makna serta perspektif. Integrasi Pembelajaran Transformatif dalam PAI memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menginternalisasi ajaran agama dengan cara yang bermakna, berhubungan dengan
pengalaman hidup mereka, dan mendukung pembentukan karakter serta nilai-nilai personal.

Berdasarkan analisis di atas, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan adalah: 1) Pengembangan
Kurikulum PAI yang Berbasis Pembelajaran Transformatif: Kurikulum PAI di sekolah dasar perlu dikembangkan
dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip pembelajaran transformatif. Hal ini memungkinkan siswa untuk tidak
hanya memahami konsep-konsep agama, tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 2)
Pelatihan Guru PAI dalam Metodologi Pembelajaran Transformatif: Para guru PAI perlu mendapatkan pelatihan
dalam penerapan metode pembelajaran transformatif, sehingga mereka mampu mengimplementasikan
pendekatan ini secara efektif dalam pengajaran mereka. 3) Penggunaan Teknologi sebagai Alat Bantu
Pembelajaran: Integrasi teknologi dalam pengajaran PAI dapat membantu memperkaya materi pelajaran dan
meningkatkan keterlibatan siswa. Penggunaan alat-alat digital seperti aplikasi pembelajaran, video, dan media
interaktif lainnya harus didorong. 4) Meningkatkan Keterlibatan Siswa dalam Proses Pembelajaran: Pendidikan
harus dirancang untuk mendorong partisipasi aktif siswa, termasuk kegiatan seperti proyek refleksi pribadi,
diskusi kelas tentang isu kontemporer, simulasi, dan kegiatan kolaboratif berbasis komunitas. 5) Pengembangan
Kompetensi Sosial dan Emosional: Program PAI harus memasukkan elemen-elemen yang mendukung
pengembangan kompetensi sosial dan emosional, seperti empati, toleransi, dan kerja sama. 6) Evaluasi dan
Penyesuaian Berkelanjutan: Perlu adanya evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan terhadap penerapan
pembelajaran transformatif dalam PAI untuk memastikan bahwa pendekatan ini tetap relevan dan efektif dalam
konteks pendidikan yang terus berubah.

Melalui implementasi rekomendasi ini, diharapkan pembelajaran transformatif dalam PAI dapat lebih efektif
dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya berpengetahuan agama yang kuat, tetapi juga memiliki
kemampuan berpikir kritis, kemandirian, dan kesiapan menghadapi tantangan masa depan.
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